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Abstract — Mathematical communication skills of class VIII students in SMP Negeri 3 Solok City 

are still low. This is seen by giving problems with mathematical communication indicators. One 

learningnmodelnthatncannbenusedntonovercome these problems is Problem Based Learning (PBL). 

Thenpurposenofnthisnstudynwasntonanalyze and describe the development of mathematical 

communicationnskillsnofnstudentsnin class VIII of SMP Negeri 3 Solok City who learned to use the 

PBL model. Thisntypenofnresearchnisna quasy-experimental study withnanrandomized posttest 

groupnonlyndesign. Thenresultsnofnthendatananalysisnshowednthatntherenwasnanneffect ofnthe 

application of the PBL model to students' mathematical communication skills, sonthatnthe 

mathematicalvcommunicationnskillsnofnstudentsvwhonlearned with PBL models werenbetternthan 

thenmathematicalncommunicationnskillsnofnstudentsnwho studied with conventionalnlearningnin 

classnVIIInofvSMPnNegerin3 SoloknCity. 

Keywords — Problem Based Learning, mathematical communication skills. 

 

PENDAHULUAN 

Salahv satuv tujuanv pembelajaranv matematika vyang 

terdapatvdalamvPeraturanvMenterivPendidikanvdanvKe-

budayaanv Nomor-58- Tahun-2014-adalah- peserta-didik 

mampu- mengkomunikasikan- gagasan,- penalaran- serta 

mampuvmenyusunfbuktifmatematikafdenganfmenggunakan

kalimatflengkap,f simbol,ftabel,fdiagramfataufmediaflain 

untukf fmemperjelasffkeadaan fatauffmasalah.f Hasil 

ProgrammefforfInternationalfStudentfAssessmentf(PISA) 

tahunf2015fmenyatakan bahwa pencapaian peserta didik 

Indonesia untuk bidang matematika menempati posisif63 

dariff69ffnegaraffyangffdievaluasi. Rata-rata skor yang 

diperoleh peserta didik yang mengikuti PISA tahun 2015 

bidang matematika adalah 490, namun Indonesia baru 

mencapai skor 386.[1] 

Berdasarkan hasil observasifyangfdilakukan ftanggal 

25 Juli sampaif10 Agustusf2019 pada kelas VIIIfSMP 

Negerif3 Kota Solok, materi yang sedang dipelajari 

adalah relasi dan fungsi. Peserta didik terlihat tidak serius  

ketika pembelajaran berlangsung, proses pembelajaran 

berpusat hanya pada guru, tanpa banyak melibatkan 

peserta didik. Saat pembelajaran guru memberikan contoh 

soal beserta dengan langkah penyelesaiannya, peserta 

didik hanya terfokus pada contohfsoalfyangfdiberikan 

olehf guru, fsehinggaf mereka kesulitan untuk 

menyelesaikan soal baru, jika bentuk soalnya diubah. Saat 

pemberian latihan peserta didik cenderung hanya 

menyalin hasil pekerjaan temannya.  

Masalah yangfterjadifdi kelasfVIIIfSMPfNegeri 3 Kota 

Solok dapatfdilihatfdarifhasilftes terhadap soal untuk 

mengujifkemampuan komunikasi matematis. Data hasil 

tes merupakan jawaban peserta didik yang diujikan 

terhadap soal yang disediakan. Persentase hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah 

sebagai berikut. 

TABEL 1. HASILfTESfKEMAMPUANfKOMUNIKASI 

MATEMATISfPESERTAfDIDIK 

Indikatorfkemampuank 

komunikasilmatematis ke- 

Persentasefpeserta 

didikfyang menjawab 

belum sesuai harapan 

Mengajukan dugaan 56,11% 

Menyajikan simbol 
matematika dalam bentuk 

lisan, tertulis, gambar, diagram 

dan grafik 

71,11% 

 

Dari tabel 1 difatas,fdapat dilihat bahwafkemampuan 

komunikasifmatematisfpesertafdidik masih belum optimal. 

Indikator 1 yang digunakan adalah mengajukan dugaan. 

Terdapat 56,11% pesertafdidikfyangfbelumfmenjawab 

soal yangfdiberikanfdengan benar. 
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Menyikapi masalah tersebut, guru hendaknya dapat 

mensiasati agar suasanafbelajarfmenjadi kondusif, 

pembelajaranfdberlangsung secara efektif dan lebih 

berpusat pada peserta didik. Salahfsatu fmodel 

pembelajaranfyang dapat digunakan untukfmengatasi 

masalah tersebutfadalahfProblemfBasedfLearningf(PBL). 

Model PBL adalah model pembelajaranfyangfmembantu 

pesertafdidikfdalamfmemahamifmateri pembelajaran.  

 Norman & Schmidt mengemukakan bahwa PBL 

dapat dikarakterisasi melalui kumpulan masalah yang 

dibangun dan disajikan dengan baik kepada 

kelompok-kelompok kecil siswa. Biasanya masalah yang 

diberikan terdiri dari deskripsi fenomena yang dapat 

diamati atau peristiwa yang membutuhkan penjelasan. 

Yang menjadi tugas kelompok siswa adalah membahas 

masalah yang diberikan dan menghasilkan penjelasan 

untuk fenomena yang terjadi. Menjelaskannya terdiri dari 

proses, prinsip atau mekanismen yang mendasarinya.[2] 

PBLfmerupakanfinovasi fdalam fpembelajaranfkarena 

prosesfkerjafkelompokfatauftimfyangfsistematis,fsehingga 

pesertafdidikhdapathmemberdayakan,hmengasah,hmenguji, 

danhmengembangkanh kemampuanh berpikirnyahsecara 

berkesinambungan. Melalui model ini hpeserta hdidik 

dituntut aktif berfikir,hberkomunikasi lmencarihdan 

mengolahhdatahdanhakhirnyahmenyimpulkan.[2] Proses 

pembelajaran dimulai dengan suatu masalah yang tidak 

terstruktur. Dengan masalah tersebut peserta didik 

menggunakan kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, baik dengan 

cara berdiskusi maupun dengan cara melakukan 

pengamatan dan eksperimen untuk membuktikan masalah 

tersebut benar atau tidak.[3] 

Tujuanhpenelitianhinihadalahhuntuk menganalisis dan 

mendeskripsikanhperkembangan kemampuanhkomunikasi 

matematishpesertahdidikhkelashVIII SMP Negeri 3 Kota 

Solok yang belajar menggunakan model PBL. Hipotesis 

dari penelitianhinihadalah terdapathpengaruh penerapan 

modelhPBLhterhadaphkemampuanhkomunikasihmatematis 

pesertahdidik,hsehinggahkemampuanhkomunikasihmatema- 

tis pesertahdidikhyanghbelajarhdenganhmodelhPBLhlebih 

baikhdaripadahkemampuanhkomunikasihmatematishpeserta 

didikhyangh belajarhdenganhpembelajaranhkonvensional 

di kelashVIIIhSMPhNegeri 3hKota Solok. 

METODE 

Jenishpenelitian yang dilaksanakan adalahhpenelitian 

eksperimenm semu (quasy experiment).mPenelitian 

bertujuan untuk melihat perbandinganmkemampuan 

komunikasimmatematism pesertamdidikmyang mbelajar 

menggunakanm modelm PBLm denganmkemampuan 

komunikasi matematismpeserta mdidikmyangmbelajar 

menggunakanmpembelajaranmkonvensional. Rancangan 

penelitianmyangmdigunakanmadalah randomized posttest 

groupmonlymdesign.  

TABEL 2. RANCANGANmPENELITIAN 

X O 

Model PBL 
 

 

 

 

Variabel kontrol, dengan 

menerapkan pembelajaran 
konvensional (saintifik) 

Postes untuk mengukur 
kemampuan akhir komunikasi 

matematis 

 

O 

Postes untuk mengukur 

kemampuan akhir komunikasi 
matematis 

 
 

Sumber : Lestari[5] 

 Populasi dari penelitiannininadalah peserta didik kelas 

VIIInSMPnNegeri 3 Kota Solok yangnterdaftar pada 

tahunnpelajaran 2019 / 2020. Pengambilannsampel 

menggunakan teknik Simple RandomnSamplingnyaitu 

pengambilann sampeln secaranacakndenganncaranlotting. 

Mengambil dua gulungan kertas yang di dalamnya tertulis 

nama kelas anggota populasi secara bergantian. Kelas 

yangnterpilihnpertamanditetapkannsebagainkelasneksperi- 

men dannkelasnterpilihnkeduansebagainkelas kontrol. 

Pada pengambilan pertama terpilih kelas VIII.2 dan pada 

pengambilan kedua terpilih kelas VIII.1. 

 Variabelnyangndigunakan adalahnmodel PBL sebagai 

variabelnbebasndannkemampuan komunikasi matematis 

peserta didik sebagainvariabelnterikat. Data primer yang 

digunakannadalahndatanhasilntesnterhadapnsoalnkemampu- 

an komunikasinmatematis peserta didik. Serta data 

sekundernyaitundata yang berasal dari arsip tentang data 

peserta didik yang diperoleh dari arsip tata usaha SMP 

Negeri 3 Kota Solok. Sumber data langsung dari objek 

yang dijadikan subjek penelitian yaitu peserta didiknkelas 

VIIIndanndarinarsipntatanusahanSMPnNegerin3nKotanSolok. 

Instrumen  yang  digunakann dalamn penelitian nini 

adalahntesnkemampuannkomunikasinmatematis.nDiberikan 

tes tertulis yang terdiri dari tujuh soal uraian. Soalnyang 

diberikannsesuaindengannindikatornkomunikasi matematis. 

Uji yang digunakan dalam uji kesamaan rata-rata adalah 

U Mann-Whitney. 

HASIL DANNPEMBAHASAN 

A. HasilnPenelitian 

Penelitiannyang dilaksanakanntanggal 21 Januari 2020 

sampaintanggal 13 Februari 2020. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, telah dilakukan kegiatan observasi terhadap 

populasi. Selama masa observasi terdiri dari kegiatan 

mengamati pembelajaran yang berlangsung serta 

memberikan tes untuk melihat kemampuan awal peserta 

didik terhadap komunikasi matematis. Selama kegiatan 

observasi berlangsung dapat dilihat bahwa peserta didik 

tidak serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta 

pembelajaran lebih cenderung berpusat kepada guru dan 

peserta didik tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung 

melalui kegiatan penyampaian materi kemudian 

pemberian contoh soal dari guru dan ketika peserta didik 

diberikan latihan, mereka cenderung menyalin pekerjaan 

temannya, salah satu hal yang menjadi penyebabnya 

adalah peserta didik belum paham dengan materi 

pembelajaran pada pertemuan tersebut. Diberikan 



 

 

Vol.9 No. 2 Juni Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 35-41 

37 

perlakuan pada kelas sample sebanyak lima pertemuan 

dan pemberian kuis disetiap akhir pembelajaran. Hasil 

kuis yang diperoleh setiap pertemuan adalah. 

TABEL 3. ANALISIS KUIS PESERTA DIDIK 

Kuis ke- Rata-rata nilai 
Nilai dibawah 

rata-rata 

Nilai diatas 

rata-rata 

1 74 11 19 

2 65,76 15 16 

3 69,18 14 16 

4 69,35 14 17 

5 69,52 11 19 

 

Pertemuan pertama materin yang ndibahas pada 

pertemuannininadalah memodelkan SPLDV. Pada 

pertemuan pertama pesertandidik dibagi menjadi delapan 

kelompok yang heterogen, setiap kelompoknterdirindari 

empat orangnpesertandidik dengan tingkat kemampuan 

yang bervariasi. Kemudiannsetiapnkelompokndiberikan 

sebuah Lembarn Kerjan Pesertan Didikn (LKPD). Pada 

pertemuan satu salah satu kelompok tersebutndapat 

dilihat bahwanpesertandidik tersebut belumnmampu 

membuatkan model matematika sederhana dari masalah 

yang diberikan. 

 Padanpertemuan pertama pesertandidik sudah mulai 

aktifndalam kegiatan pembelajaran, kegiatannyang 

berlangsung secara berkelompok membuat peserta didik 

bersemangat untuk belajar, ditambah dengan pemberian 

masalah kontekstual membuat peserta didik terpacu untuk 

menyelesaikannya. Namun terdapat beberapa kelompok 

yang masih kurang serius dalam pembelajaran, mereka 

memanfaatkan beberapa waktu untuk berbincang dengan 

teman sekelompoknya. Sebelum pertemuan pertama 

berakhir dilakukan kuis 1. Analisis kuis 1 dapat dilihat 

padantabeln3, dapatndilihat bahwa pesertandidiknyang 

memperolehnnilai diatas rata-rata telah mencapai angka 

63,3%.  

Pertemuan kedua materi yang dibahas adalah 

penyelesaian SPLDV menggunakan metode substitusi.  

Pada pertemuan dua peserta didiknsudahnmulai aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, pesertandidiknsudah mulai 

bertanyanmengenainmaterinyangnbelumndipahami,nhalnini 

dapat meningkatkan kemampuannkomunikasinmatematis 

pesertandidik. Sekarang pembelajaran berangsur berpusat 

kepada peserta didik meskipun masihnbelumnsepenuhnya 

peserta didik terlibat aktif. Untuk mensiasati kegiatan 

peserta didik yang berdiskusi diluar bahasan 

pembelajaran seperti yang terjadi pada pertemuan 

pertama, guru memberlakuktem tunjuk hidung bagi 

peserta didik yang ketahuan sedang ngobrol dengan 

temannya untuk menyelesaikan suatu persoalan baru yang 

relefan dengan materi pembelajaran pertemuan tersebut. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak lagi mengobrol 

ketika diskusi sedang berlangsung. Lalu diberikan kuis 2 

dengan durasi waktu lebih kurang 10 menit. Kuis dua 

terdiri dari tiga soal. Pada tabel 3 dapat kita lihat bahwa 

peserta didik yang memperoleh nilai diatas rata-rata pada 

kuis 2 ada sebanyak 16 orang atau 52%. Hal ini 

mengalami sedikit dari kuis satu. Hal ini dapat 

dilatarbelakangi oleh tingkat soal yang lebih tinggi dari 

kuis satu serta kuantitas soal yang diberikan cukup 

banyak. Kuantitas banyaknya peserta didik mengalami 

penurunan dari pertemuan satu, namun dari segi aktivitas 

peserta didik mulai terjadi peningkatan. 

Pertemuan ketiga membahas materi tentang 

penyelesaian SPLDV menggunakan metode eliminasi. 

Pada pertemuan ini pembelajaran telah berpusatnpada 

pesertandidik. Pesertandidik sudah aktifnuntuk berdiskusi 

dan bertanya secara spontan mengenai materi yang belum 

dipahami serta kebiasaan diskusi diluar materi pelajaran 

sudah berangsur-angsur hilang. Kemudian dilakukan kuis 

tiga yang terdiri dari tiga soal dengan durasi waktu 10 

menit. Analisis kuis tiga terdapat pada tabel 3, dapat 

dilihat banyaknyanpesertandidiknyangnmemperoleh nilai 

di atas rata-rata adalah sama dengan pertemuan 

sebelumnya, yaitu sebanyak 16 orang atau 53,3%. 

Meskipun kuantitas banyaknyanpesertandidik yang 

memperolehnnilaindiatasnrata-rata sama dengan pertemuan 

sebelumnya, namun rata-rata nilai yang diperoleh 

mengalami peningkatan. 

Pertemuan empat materi yang dibahas adalah 

penyelesaian SPLDV menggunakan metode 

gabungan(eliminasi dan substitusi). Peserta didik 

difasilitasi dengan LKPD 4 dan buku penunjang yang 

mereka miliki. Pada kegiatan persentasi tidak begitu 

banyak pertanyaan yang muncul serta peserta didik 

terlihat paham dengan materi yang dibahas pada 

pertemuan nini, hal ini dapat dilihat dari kegiatan peserta 

didik ketika menyelesaikan soal tambahan yang diberikan 

guru sebagai latihan. Padan saatn mengerjakannlatihan 

dapat dibedakan mana peserta didik yang sudah paham 

dengan materi, karena sudah tidak banyak peserta didik 

yang menyalin pekerjaan temannya. Mereka cenderung 

mengerjakan sendiri latiahn yang diberikan, namun masih 

ada beberapan pesertan didiknyang hanyanmenunggu 

temannya untuk memberi bantuan. Diberikan kuis empat  

dalam waktu 10 menit pada akhir pertemuan empat.  

Analisis kuis empat terdapat padantabel 3, dapat dilihat 

rata-ratannilai peserta didik pada kuis 4 mengalami 

peningkatan tipis serta banyaknyanpeserta didiknyang 

memperolehnnilai di atas rata-rata juga mengalami 

peningkatan. Ini menunjukkan peningkatannyang cukup 

baiknjika dilihatndari segi aktivitas maupun nilai kuis. 

Pertemuan lima membahas materi tentang menentukan 

penyelesaian SPLDV menggunakan grafik. Pada 

pertemuan lima pesertandidik sudahnberperan aktifndalam 

kegiatannpembelajaran serta peserta didik mampu belajar 

dari pengalaman mereka tanpa harus disajikan materi oleh 

guru. Peserta didik mampu memanfaatkan sumber belajar 

yang mereka miliki untuk memenuhi kebutuhan informasi 
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mereka dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga 

mampunmenyelesaikan soalnlatihan yang diberikan 

dengan baik dannbenar. Padanakhir pertemuan diberikan 

kuis lima denga tiga soal yang diujikan selama 10 menit. 

Analisis kuis lima terdapat pada tabel 3, dapat dilihat 

pada kuis lima rata-rata nilai yangndiperoleh pesertandidik 

kembali mengalaminpeningkatan dari kuis sebelumnya, 

serta banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai 

diatas rata-rata juganmengalami peningkatan.nHal ini 

menunjukkannbahwanpesertandidiknmengalaminpeningkat-

an sedikit demi sedikit dari setiap pertemuan. 

Tes akhir diberikan kepada peserta didik pada tanggal 

13 Februari 2020. Setelah dilakukan tes akhir diperoleh 

data sebagai berikut. 

TABEL Error! Unknown switch 

argument..nHASILnTESnKEMAMPUANnKOMUNIKASI 

MATEMATIS PESERTA DIDIK KELASnEKSPERIMEN DAN 

KELASnKONTROL 

 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Skor 

terendah 

Skor 

tertinggi 

Skor 

rata-

rata 

Simpan

gan 

baku 

E 32 13 17 15,7 1,16 

K 31 8 16 11,9 2,13 

Data skor dari tesnkemampuan komunikasinmatematis 

peserta didik kelasneksperimen dannkelas kontrolndapat 

dilihat pada tabel berikut. 

TABEL 5. FREKUENSI PEROLEHAN SKOR PESERTA DIDIK 
TERHADAP TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Nomor 

Soal 

Kelas Skor 

0 

Skor 

1 

Skor 

2 

Skor 

3 

1 Eksperimen 0 1 14 17 

Kontrol 0 8 21 2 

2 Eksperimen 0 3 29  

Kontrol 0 4 27  

3 Eksperimen 0 0 6 26 

Kontrol 0 1 26 4 

4 Eksperimen 1   31 

Kontrol 12   19 

5 Eksperimen 0 5 27  

Kontrol 0 9 22  

6 Eksperimen 0 0 5 27 

Kontrol 0 4 27 0 

7 Eksperimen 2 30 0  

Kontrol 9 22 0  

Tabel 5 memaparkan bahwanpersentase pesertandidik 

kelas eksperimen yang menjawab soal tesnkemampuan 

komunikasinmatematis dengannskor 3 lebih banyak 

daripadankelas kontrol.nSementara, peserta didik kelas 

eksperimennyangnmemperoleh skorn0,1 dan 2 lebih 

sedikitndibandingkan dengannkelas kontrol.  

TABEL 6. RATA-RATA SKOR PESERTAnDIDIK SETIAP 

INDIKATORnKEMAMPUAN KOMUNIKASInMATEMATIS 

No Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Eksp

erim

en 

Kont

rol 

1 Menyajikannpernyataan matematika 

secaranlisan, tertulis,ngambar dan 

diagramn 

2,5 1,81 

2 Mengajukan dugaan 1,91 1,87 

3 Melakukan manipulasi matematika 2,81 2,09 

4 Menyusun bukti terhadap beberapa 

solusi 

2,91 1,84 

5 Menariknkesimpulan darinpernyataan 1,84 1,71 

6 Memeriksa keshahihan suatu 

argumen 

2,84 1,87 

7 Menemukannpola ataunsifat dari 

gejalanmatematis untuknmembuat 

generalisasi 

0,94 0,71 

Rata-rata Skor  2,25 1,7 

 

Analisis kemampuannkomunikasi matematisnpeserta 

didik untuk setiapnindikator. 

1. Indikator menyajikan pernyataan matematika 

secara lisan, tulisan, gambar dan diagram 

TABEL 7. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL  

 

Kelasn 

Persentasenskor pesertaldidik untuklsoal nomor 1 

0 1 2 3 

Eksperimen 0,00 3,125 43,75 53,125 

Kontrol 0,00 25,806 67,742 6,452 

 Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa pesertandidiknkelas 

eksperimenlyang memperoleh skor 3 lebih banyak dari 

pesertandidik kelasnkontrol, untuk skor 1 dan 2 peserta 

didik kelasneksperimen lebih sedikit darinkelasnkontrol. 

Perolehan skor tersebut menunjukkannbahwa kemampuan 

kelasneksperimenndalamnmenyajikannpernyataannmatema-

tika secarantertulis lebihnbaik daripada kelasnkontrol. 

Tahapannmodel PBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalamnmenyajikannpernyataan 

matematikansecara lisan, tertulis,ngambar danndiagram 

adalah pada fase pemberian masalah. Pada kegiatan 

pemberian masalah peserta didik mengamati masalah 

yang diberikan dan juga mengumpulkan informasi dalam 

kelompoknmasing-masing untuk menyelesaikannmasalah 

yangndiberikan. Halnini dapat membuat peserta didik 

membangun sendiri pengetahuan mereka. 

2. Indikator mengajukan dugaan 

TABEL 8. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

  

 

Kelas 

Persentase skor peserta didik untuk soal 

nomor 2 

0 1 2 

Eksperimen 0,00 9,375 90,625 

Kontrol 0,00 12,903 87,097 
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 Pada tabel 8 dapat dilihat perolehan skor antara kelas 

eksperimen dan kelasmkontrol, pesertamdidik kelas 

eksperimenmyang memperolehmskor 2 lebih banyak dari 

pesertamdidiklkelasmkontrol.lPesertamdidiklkelasmeksperi-

men lebih sedikit yang memperoleh skor 1 dari kelas 

kontrol. Halmini menunjukkanmbahwa kemampuan 

komunikasi pesertamdidik kelasmeksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol dilihat berdasarkan indikator 

mengajukan dugaan. Tahapan model PBL yang 

membantumpesertaldidikmdalamlmeningkatkanlkemampu-

an komunikasimmatematis pesertamdidik terdapat pada 

tahap mengorganisasikan peserta didik, pada tahap ini 

peserta didik mengembangkan kemampuan mereka 

dengan memperbanyak kegiatan bertanya serta membuat 

sendiri jawaban dari pertanyaan yang mereka ajukan 

dengan membuat dugaan terlebih dahulu. 

3. Indikator melakukan manipulasi matematis 

TABEL 9. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL  

 

Kelas 

Persentasemskormpeserta didikmuntuk 

soalmnomor 3 

0 1 2 3 

Eksperimen 0,00 0,00 18,750 81,250 

Kontrol 0,00 3,226 83,871 12,903 

 Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa persentase banyaknya 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 

tiga lebih banyak dari kelas kontrol, perbedaannya juga 

sangat tinggi. Untuk skor satu tidak terdapat anggota 

kelas eksperimen yang memperoleh skor satu, kemudian 

persentase banyaknya anggota kelas kontrol yang 

memperoleh skor dua lebih banyak dari kelas eksperimen. 

Perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol dilihat berdasarkan indikator 

melakukan manipulasi matematis.  

 Tahapan pada model PBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam melakukan manipulasi 

matematis adalah pada fase pemberian masalah dan 

melakukan penyelidikan individu atau kelompok. Pada 

fase pemberian masalah, peserta didik melakukan 

kagiatan mengumpulkan data, pada kegiatan ini peserta 

didik mengupayakan penyelesaian masalah dengan 

mengolah data dari masalah yang diberika. Kemudian 

pada tahap penyelidikan individu dan kelompok, peserta 

didik melakukan kegiatan eksplorasi, pada kegiatan ini 

peserta didik membagikan pengetahuan yang dimilikinya 

kepada kelompok. Dengan membagikan apa yang 

dimilikinya, maka peserta didik akan memberikan 

contoh-contoh lain yang dimiliki untuk mengupayakan 

agar semua anggota kelompoknya mengerti dengan ide 

yang milikinya. Dengan demikian tahapan ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

melakukan manipulasi matematika. 

4. Indikator menyusun bukti terhadap beberapa solusi 

TABEL 10. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

 Persentase skor peserta didik untuk soal 

Kelas nomor 4 

0 3 

Eksperimen 3,125 96,875 

Kontrol 38,710 61,290 

 Pada tabel 10 dapat dilihat banyaknya peserta didik 

kelasmEksperimen yang menjawab dengan baik dan 

memperolehmskor tiga lebih banyak dari pada kelas 

kontrol, terdapat beberapa peserta didik yang tidak 

memberikan jawaban dan tidak mampu memberikan bukti 

dari solusi yang mereka peroleh, persentase kelas 

eksperimenmlebih sedikit dari kelasmkontrol untuk skor 

satu.mHalminilmenunjukkanmbahwalkemampuanlkomuni-

kasi matematis pesertamdidik kelasmeksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol jika dinilai berdasarkan 

indikator menyusun bukti terhadap beberapa solusi.  

 Tahapan pada model PBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyusun bukti untuk 

beberapa solusi adalah pada fase mengembangkan dan 

menyajikanmhasil karya. Padamfase inimpeserta didik 

diminta untuk memahami apamyang telahmmereka 

temukan, kemudian pesertamdidik akan menyajikan atau 

mempresentasikan hasil kerja mereka, untuk 

mempresentasikan hasil kerja tentunya mereka harus 

mempunyai bukti yang kuat untuk menyajikan hasil yang 

mereka peroleh. Sehingga ketika terdapat keraguan dari 

temannya, peserta didik yang tampil akan dapat 

menunjukkan bukti-bukti bahwa hal yang mereka sajikan 

adalah benar. 

 

5. Indikator menarik kesimpulan dari pernyataan 

TABEL 11. DISTRIBUSImSKOR PESERTAmDIDIK KELAS SAMPEL  

 

Kelas 

Persentase skor peserta didik untuk soal 

nomor 5 

0 1 2 

Eksperimen 0,00 15,625 84,375 

Kontrol 0,00 29,032 70,968 

 Pada tabel 11 dapat dilihat banyaknya peserta didik 

kelas eksperimen yang memperoleh skor tiga lebih 

banyak dari kelas kontrol, dan persentase banyaknya 

peserta didik kelas kontrol yang memperoleh skor dua 

lebih banyak dari kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol pada 

indikator menarik kesimpulan dari beberapa pernyataan.  

 Tahapan pada model PBL yang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan 

adalah pada fase mengevaluasi pemecahan masalah. Pada 

fase ini peserta didik akan mengkomunikasikan 

pengetahuan yang diperoleh saat diskusi kelompok. Pada 

kegiatan ini,mpeserta didik akan menarikmkesimpulan 

darimpembelajaran yangmtelah dilakukan.mHal inimdapat 

meningkatkanmkemampuan pesertaldidik dalam membuat 

kesimpulan-kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

6. Indikator memeriksa keshahihan suatu argumen 



 

 

Vol.9 No. 2 Juni Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 35-41 

40 

TABEL 12. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL  

 

Kelas 

Persentasemskor peserta didik untukmsoal 

nomor 6 

0 1 2 3 

Eksperimen 0,00 0,00 15,625 84,375 

Kontrol 0,00 12,903 87,097 0,00 

Pada tabel 12 dapatmdilihat bahwamtidak terdapat 

anggota pesertamdidik kelas kontrol yangmmemperoleh 

skor tiga. Dan tidak terdapat anggota kelas eksperimen 

yang memperoleh skor satu. Perolehan skor tersebut 

menunjukkan bahwampesertaldidik kelasmeksperimen 

lebih baikmdalam memeriksa keshahihan suatu argumen 

dari kelas kontrol. Tahapanmpada model PBL yang dapat 

membantum meningkatkan kemampuanm komunikasi 

matematis peserta didik indikator memeriksa keshahihan 

suatu argumen adalah pada fasemmengembangkan dan 

menyajikanmhasil karyamserta padamfase mengevaluasi 

pemecahanmmasalah. Padamfase mengembangkanmdan 

menyajikanmhasillkaryampesertaldidiklakanlmemaksimal-

kan hasil kerja kelompok mereka, peserta didik akan 

memeriksa kembali hasil kerja mereka sebelum 

mempresentasikannya. Serta pada tahap mengevaluasi 

pemecahan masalah, peserta didik akan memeriksa 

kembali pekerjaannya apabila terdapat perbedaan dengan 

kelompok yang presentasi. Dengan demikian model PBL 

memperngaruhi kemampuan peserta didik pada indikator 

memeriksa keshahihan suatu argumen 

 

7. Indikator menemukanmpola ataumsifat darimgejala 

matematismuntuk membuatmgeneralisasi 

TABEL 13. DISTRIBUSI SKOR PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL  

Kelas Persentasemskor peserta didik untukmsoal 

nomor 7 

0 1 2 

Eksperimen 6,250 93,750 0,00 

Kontrol 29,032 70,968 0,00 

 Padamtabel 13 dapatmdilihat bahwa belum terdapat 

pesertamdidik kelas sampel yang mampu menemukan 

polamatau sifatmdari gejalammatematis untukmmembuat 

generalisasi.mUntuk skor satu persentase anggota kelas 

eksperimenmlebih banyak darilkelas kontrol.mDan untuk 

skor satu persentase banyaknya anggota kelasmkontrol 

lebih banyak dari kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

padamindikator menemukanmpola ataumsifat darimgejala 

matematismuntuk membuatmgeneralisasi lebih baik dari 

kelas kontrol, namun belum maksimal. 

 Tahapan pada model PBL yang memperngaruhi 

kemampuan peserta didik dalammmenemukan polamatau 

sifatmdari gejalammatematis untukmmembuat generalisasi 

adalah pada fasempenyelidikan individu/kelompok.mPada 

fase inilpesertaldidik melakukan kegiatan mengumpulkan 

informasi dan mengkomunikasikan, pada kegiatan 

mengumpulkan informasi, peserta didik dapat 

menemukan pola atau ide dari kejadian matematis, 

kemudian pada kegiatan mengkomunikasikan peserta 

didik akan membuat generalisasi, namun padamhasil tes 

kemampuanmkomunikasi matematismpeserta didik belum 

mampu membuat generalisasi. 

B. Pembahasan 

Kemampuanmkomunikasimmatematis peserta didik 

kelasmeksperimen lebihmbaik daripada kelasmkontrol. 

Keduamkelas sampel diberikan tes kemampuan 

komunikasi matematis dengan banyak soalmdan alokasi 

waktumyang sama, namunmpada kegiatan pembelajaran, 

kelasmeksperimen diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model PBL dan Lembar Kerja Peserta Didik 

serta pemberian kuis pada setiap pertemuan, sedangkan 

padamkelas kontrolmpembelajaran yang digunakan adalah 

pembelajaranmkonvensional dengan pendekatan saintifik. 

  Kemampuanmkomunikasi matematismpeserta didik 

kelasmeksperimen lebihmbaik daripadamkelas kontrol 

disebabkanmkarena adanyampengaruh darimpenerapan 

modelmPBL. Saat pembelajaran berlangsung, peserta 

didik menyelesaikan masalahmyang berkaitanmdengan 

kehidupanlsehari-hari pesertaldidik. Hal ini juga membuat 

pesertamdidik membangun sendiri pengalaman belajar 

mereka dengan menyelesaikan masalah tersebut. 

  Pembelajaran pada kelasmkontrol menggunakan 

pembelajaranmkonvensional denganmpendekatan saintifik. 

Pada proses pembelajaranmpeserta didikmdiminta untuk 

memperhatikan soal latihan yang ada pada buku pegangan 

peserta didik, kemudian peserta didik diminta untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk bertanya apabila ada hal yang membuat 

peserta didik ragu dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Kemudian salah seorang peserta didik diminta untuk 

menampilkan jawaban yang diperoleh. Lalu gurulbersama 

dengan pesertamdidik membahasmsoal tersebut, sehingga 

semua pesertamdidik mampu menyelesaikannya. Setelah 

diskusi selesai, peserta didik dimintamuntuk mengerjakan 

soalmlatihan berikutnya yangmterdapat pada buku 

penunjang. 

 Kegiatan pembelajaran pada kelasmeksperimen 

menggunakanmmodel PBL. Dimana model PBL yang 

membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri. Hal ini selaras dengan yang disampaikan 

Norman & Schmidt (1992) bahwa PBL dapat 

dikarakterisasi melalui kumpulanlmasalah yang dibangun 

dan disajikan dengan baiklkepada kelompok-kelompok 

kecil siswa. Biasanya masalahlyang diberikan terdiri dari 

deskripsi fenomena yang dapat diamati atau peristiwa 

yang membutuhkan penjelasan. Yanglmenjadi tugas 

kelompok siswa adalahmmembahas masalah yang 

diberikan dan menghasilkan penjelasan untuk fenomena 

yang terjadi. Menjelaskannyamterdiri dari proses, prinsip 

atau mekanismen yang mendasarinya.m 

 Model PBLmterdiri dari lima fase, dimanamfase 

pertamamadalah orientasi peserta didik terhadap masalah. 

Padamfase inimpeserta didik diminta untuk 

memperhatikan masalah pada LKPD dalam kelompok 
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masing-masing. Peserta didik akan mengumpulkan 

informasi mengenai masalah tersebut dalam kelompoknya. 

Kemudian fase berikutnya adalah mengorganisasikan 

peserta didik, pada fase ini peserta didik dipandu untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Peserta 

didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 

informasi pada LKPD atau sumber lain yang membuat 

peserta didik ragu. Lalu pada fase penyelidikan individu 

atau kelompok, peserta didik akan mengeksplor 

pengetahuan yang dimiliki dan mengkomunikasikan 

pengetahuan tersebut kepada anggota kelompoknya.  

 Fase berikutnya adalahmmengembangkan dan 

menyajikanmhasil karya,mpada fasemini pesertamdidik 

merasa canggung, karena pelajaran-pelajaran sebelumnya 

jarang menggunakan kegiatan presentasi. Namun setelah 

beberapa pertemuan peserta didik menjadi terbiasa dan 

menjadi lebih semangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Fase terakhir adalah mengevaluasi 

pemecahan masalah, pada fase ini peserta didik 

memeriksa kembali apakah hasil kerja kelompok mereka 

telah benar ataukah masih ada beberapa jawaban yang 

keliru.  

 Saat pertemuan pertama peserta didik agak lama dalam 

menangkap informasi yang terdapat pada LKPD, hal ini 

bisa disebabkan karena sebelumnya peserta didik 

memulai pembelajaran dengan soal yang terdapat pada 

buku penunjang, bukan masalah yang merupakan suatu 

masalah kontekstual.  

 Peningkatan kemampuanmkomunikasi matematis 

pesertamdidik dapat dilihat pada rata-rata skor kuis 

pesertamdidik kelas eksperimen. Berdasarkan data 

tersebut dapatldiketahui bahwa secara umum kemampuan 

komunikasimmatematis pesertamdidik mengalami 

peningkatan, meskipun peningkatan yang terjadi belum 

maksimal dan belum terjadi peningkatan secara 

menyeluruh kepada setiap pesertamdidik. Kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik.hal ini juga didukung 

dengan hasil uji kesamaan rata-rata sampel penelitian, 

yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari 

kemampuanmkomunikasi matematismpeserta didikmkelas 

kontrol. 

 Perkembangan kemampuan peserta didik dapat 

digambarkan dalam perkembangan indikatormmenyajikan 

pernyataanmmatematika secaramlisan, tertulis,mgambar 

danmdiagram. Pada awalnya ditemukan peserta didik 

belum mampu untuk menyajikan pernyataan secara 

tertulis. Peserta didik belum mampu menyajikan 

pernayataan yang diberikan ke dalam model matematika. 

Kondisi ini juga diperkuat oleh hasil kuis satu. Peserta 

didik belum mampu menyajikan pernyataan yang 

diberikan ke dalam model matematika. Kemudian pada 

pertemuan kedua peserta didik sudah mulai mampu 

menyajikan pernyataan matematika secara tulisan, peserta 

didik telah mampu menuliskan model matematika dari 

pernyataan yang diberikan, namun jawaban yang 

diberikan peserta didik masih belum sempurna karena 

redaksi yang diberikan pada jawaban masih belum 

lengkap. Meskipun pada awalnya kemampuan peserta 

didik dalam menyajikan pernyataan matematika secara 

tertulis kurang baik, namun pada tes akhir peserta didik 

mampu menyelesaikan soal indikator ini dengan baik.  

SIMPULAN 

 Kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMP 

Negeri 3 Kota Solok yang belajar menggunakan PBL 

lebih baik dari peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model PBL mengalami peningkatan 

disetiap pertemuan. Peningkatan terjadi selama 

diterapkannya model PBL namun peningkatan yang 

terjadi masih dalam skala kecil. 

 Dengan diterapkannya model PBL dapat menciptakan 

iklim belajar yang lebih berpusat kepada peserta didik. 

Selama diterapkannya model PBL peserta didik 

mengalami perkembangan pada aktivitas-aktivitas yang 

lebih berani, seperti menanyakan materi yang belum 

dipahami tanpa ragu-ragu. Serta peserta didik lebih serius 

dalam diskusi. 
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